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MOTTO 

 

                      

       

“Hai orang-orang yang beriman masuklah kamu ke dalam Islam secara 

keseluruhan, dan janganlah kamu turut langkah-langkah syeitan. Sesungguhnya 

syeitan itu musuh nyata bagimu” Al-Baqarah [2]: 208.
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ABSTRAK 

Fathiyatul Haq Mai Al-Mawangir, NIM: 1320410016, Internalisasi Nilai-nilai 

Religiusitas Islam Terhadap Para Muallaf Tionghoa Palembang di Organisasi 

Persatuan Islam Tionghoa Indonesia (PITI) Sumatera Selatan. Tesis, Program 

Pascasarjana Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2015. 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh adanya keberagaman agama di dunia ini 

yang menghasilkan suatu fenomena unik yaitu konversi agama. Ketika seseorang 

melakukan konversi agama, maka seseorang diharapkan bisa meninggalkan 

sebagian atau bahkan seluruh nilai dan keyakinan dari sistem nilai dan aturan 

yang lama. Dalam tesis ini difokuskan pada orang Tionghoa yang melakukan 

konversi agama ke Islam. Di Indonesia, telah banyak yayasan dan organisasi yang 

mengurusi muallaf, salah satunya adalah Organisasi Persatuan Islam Tionghoa 

Indonesia (PITI) SUMSEL, organisasi yang dibentuk guna mewadahi komunitas 

muslim Tionghoa dari seluruh Sumatera Selatan. Di antara kegiatan yang 

dilakukan oleh organisasi ini yaitu melakukan kegiatan pembinaan bagi para 

muallaf. Adapun tujuan dari penelitian ini; Pertama, untuk mendeskripsikan dan 

menganalisa internalisasi nilai-nilai religiusitas Islam terhadap para muallaf 

Tionghoa. Kedua, untuk mendeskripsikan dan menganalisa faktor pendukung dan 

penghambat apa saja dalam internalisasi nilai-nilai religiusitas Islam terhadap para 

muallaf. Ketiga, untuk mengetahui keberhasilan internalisasi nilai-nilai 

religiusitas Islam terhadap para muallaf. Penelitian ini merupakan penelitian 

lapangan (field research) dengan pendekatan kualitatif, maka dalam pengumpulan 

data, penulis menggunakan teknik observasi, wawancara mendalam, dokumentasi 

dan mengunakan teknik analisa data model Milles dan Huberman. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa internalisasi nilai religius Islam 

terhadap muallaf Tionghoa melalui tiga tahapan yaitu, tahap pengenalan dan 

pemahaman, tahap penerimaan, dan tahap pengintegrasian yaitu tahap pada saat 

muallaf memasukkan suatu nilai dalam keseluruhan suatu sistem nilai yang 

dianutnya. Faktor pendukung dan penghambat diidentifikasi melalui Analisis 

SWOOT, (1) Keberadaan PITI Sumsel beserta perangkatnya, (2) Jumlah muallaf 

yang terus mengalami peningkatan, (3) Kerjasama dari berbagai pihak, (4) 

Terselenggaranya majelis taklim secara rutin, (5) Tersedianya dana yang cukup, 

(6) Adanya mesjid sebagai sarana dan prasarana untuk pembinaan, (7) Adanya 

pembinaan ke rumah-rumah para muallaf. Adapun Opportunity (Peluang) dalam 

sistem kelembagaan memiliki kesempatan berkembang dengan pesat dan adanya 

muallaf yang telah berhasil menjadi hafidz al-Qur‟an bahkan juga da‟i. Faktor 

penghambat meliputi Weaknes (Kelemahan) (1) Guru ngaji belum mencukupi. (2) 

Guru belajar agama masih sangat minim, dan Threat (Tantangan), Secara internal, 

latar belakang pembimbing/ustad yang tidak semuanya memahami tentang 

kejiwaan muallaf. Secara eksternal, adalah waktu dan kondisi ekonomi muallaf 

yang tergolong menengah ke bawah dan juga ada yang sangat sibuk. Dari 

indikator keberhasilan internalisasi nilai religiusitas Islam yang berdasarkan hasil 

temuan peneliti di lapangan bisa ditarik kesimpulan bahwa proses internalisasi 

yang dilakukan oleh pihak PITI Sumsel terhadap para muallafnya cukup baik dan 

efektif dalam pembentukan karakter religiusitas Islam bagi para muallaf.  

Kata kunci: Internalisasi nilai, Religiusitas Islam dan Tionghoa 
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C. Tā’ marbūṭah 

Semua tā‟ marbūtah ditulis dengan h, baik berada pada akhir kata 

tunggal ataupun berada di tengah penggabungan kata (kata yang diikuti oleh 

kata sandang “al”). Ketentuan ini tidak diperlukan bagi kata-kata Arab yang 

sudah terserap dalam bahasa indonesia, seperti shalat, zakat, dan sebagainya 

kecuali dikehendaki kata aslinya. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Dalam menjalani kehidupan di dunia ini, manusia membutuhkan 

agama yang dijadikan sebagai pedoman atau petunjuk bagi kelangsungan 

hidupnya dan penghubung antar manusia dengan penciptanya. Di dunia ini 

terdapat berbagai macam agama, ada Islam, Kristen, Hindu, Budha, dan 

sebagainya. Dari keberagaman agama di dunia ini menghasilkan suatu 

fenomena yang unik yaitu konversi agama atau perpindahan kepemelukan 

agama dari agama satu ke agama lainnya. Max Heirich sebagaimana yang 

dikutip oleh Ramayulis mengatakan bahwa konversi agama adalah suatu 

tindakan dimana seseorang atau sekelompok orang masuk atau berpindah ke 

suatu sistem kepercayaan atau perilaku yang berlawanan dengan kepercayaan 

sebelumnya.
1
  

Fenomena pindahnya seseorang dari satu agama ke agama yang lain 

bukanlah hal yang baru, bahkan di dalam al-Qur‟an dijelaskan bahwa 

konversi agama sudah terjadi sejak zaman Nabi Ibrahim as. Sebagaimana 

firman Allah dalam QS. Al-an‟am; 76-78 yang berbunyi: 

                                       

                                          

                                                           
1
Ramayulis, Psikolosi Agama, (Jakarta: Kalam Mulia, 2002), hlm. 67  
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                               

                                 

 

“Ketika malam telah gelap, Dia melihat sebuah bintang (lalu) Dia 

berkata: "Inilah Tuhanku", tetapi tatkala bintang itu tenggelam Dia 

berkata: "Saya tidak suka kepada yang tenggelam. Kemudian tatkala 

Dia melihat bulan terbit Dia berkata: "Inilah Tuhanku". tetapi setelah 

bulan itu terbenam, Dia berkata: "Sesungguhnya jika Tuhanku tidak 

memberi petunjuk kepadaKu, pastilah aku Termasuk orang yang 

sesat”. Kemudian tatkala ia melihat matahari terbit, Dia berkata: 

"Inilah Tuhanku, ini yang lebih besar". Maka tatkala matahari itu 

terbenam, Dia berkata: "Hai kaumku, Sesungguhnya aku berlepas diri 

dari apa yang kamu persekutukan (QS. Al-An‟âm: 76-78).
2
 

Perpindahan agama merupakan proses perubahan sosial serta 

perubahan pandangan dalam kehidupan seseorang. Berangkat dari hal 

tersebut, banyak orang yang pindah agama tetapi ajaran serta pandangan 

hidupnya yang lama masih melekat dalam dirinya, sedangkan ajaran yang 

baru dianutnya masih belum banyak yang dipelajari. 

Ketika seseorang melakukan konversi agama, maka seseorang 

diharapkan bisa meninggalkan sebagian atau bahkan seluruh nilai, keyakinan, 

dari sistem nilai dan aturan yang lama. Di saat yang sama, seseorang tersebut 

diharapkan mampu mengetahui tata nilai, sistem perilaku dari agama yang 

baru dianut, sekaligus menyesuaikan diri melakukan aktivitas dan pola 

perilaku yang sesuai dengan ajaran agama yang baru. Melakukan konversi 

agama berarti belajar dan beradaptasi dengan banyak hal tentang berbagai hal 

yang baru. 
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Konversi agama secara etimologi berasal dari kata “conversio” yang 

berarti tobat, pindah, atau berubah. Selanjutnya kata tersebut dipakai dalam 

bahasa Inggris “conversion” yang mengandung pengertian; berubah dari 

suatu keadaan atau dari satu agama ke agama lain. Sedangkan menurut 

Robert H. Thoulees yang dikutip oleh Akmal Hawi, bahwa konversi agama 

berarti suatu tindakan dimana seseorang atau kelompok masuk atau berpindah 

ke suatu sistem kepercayaan atau perilaku yang berlawanan dengan 

kepercayaan sebelumnya.
3
 Orang yang ingin melakukan konversi agama 

bukanlah perkara yang mudah. Melakukan konversi agama tidak hanya 

berarti pindah agama, melainkan pindah dalam hal ibadah dan ketentuan-

ketentuan lainnya yang telah diatur dalam agama yang baru. Untuk orang 

Tionghoa yang melakukan konversi agama ke Islam, selain agama mereka 

juga harus konversi budaya yang tidak sesuai dengan ajaran Islam. 

Orang-orang yang melakukan konversi agama ke agama Islam disebut 

dengan muallaf. Muallaf yaitu orang yang masuk ke dalam Islam, yang pada 

awalnya dia beragama lain karena suatu hidayah atau petunjuk atau alasan 

lainnya dia memutuskan untuk meyakini Islam dan berpindah keyakinan ke 

agama Islam. Hasbi Ash-Shiddieqy berpendapat bahwa muallaf ialah mereka 

yang perlu dilunakkan hatinya, ditarik simpatinya kepada Islam, atau mereka 

yang ditetapkan hatinya di dalam Islam.
4
  

Latar belakang dari muallaf pun bervariasi. Apabila dilihat dari asalnya 

dapat dibagi menurut; 1) asal kelompok masyarakatnya: Masyarakat pribumi 
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Akmal Hawi, Seluk Beluk Ilmu Jiwa Agama, (Palembang: IAIN Raden Fatah Press, 

2005), 49   
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Hasbi Ash-Shiddieqy, Pedoman Zakat, (Jakarta: PT Bulan Bintang, 1984), hlm. 18. 
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yang sudah memeluk agama non muslim, Masyarakat keturunan terutama 

keturunan Tionghoa, Masyarakat suku terasing, Warga Negara Asing. 2) Asal 

agamanya; a.Konghucu,  b. Budha,   c. Hindu,  d. Kristen  dan  e. Khatolik f. 

Islam keturunan. 3) Tingkat pendidikan dan sosial ekonominya, 

berpendidikan dan tidak berpendidikan. Sosial ekonomi bawah, menengah 

dan atas: golongan ekonomi  lemah, pengusaha sukses dan pejabat.
5
  

Jadi yang melakukan pindah agama pun berasal dari berbagai 

kalangan, dari segi usia ada yang dari anak kecil, remaja, dewasa hingga 

orang tua, dari segi status sosial, mulai dari status paling kaya hingga kurang 

mampu sekalipun ada. Setiap orang pada dasarnya berhak menentukan agama 

yang diyakini dan berhak pula merubah pilihan keyakinan agama asalkan 

merupakan pilihan sendiri serta tidak ada unsur paksaan dari siapapun. 

Karena itu bukanlah hal yang aneh jika fenomena perpindahan agama terjadi 

dalam kehidupan sehari-hari. 

Islam tidak mengenal perbedaan budaya, ras, dan warna kulit darimana 

pun berasal jika ingin memeluk Islam, tidak ada larangannya. Secara spesifik 

Allah SWT menyatakan dengan tegas dalam surat al-Baqarah ayat 256 

mengenai kebebasan memeluk agama Islam, berikut bunyinya:  

                               

                               
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“tidak ada paksaan untuk (memasuki) agama (Islam); Sesungguhnya 

telah jelas jalan yang benar daripada jalan yang sesat. karena itu 

Barangsiapa yang ingkar kepada Thaghut dan beriman kepada Allah, 

Maka Sesungguhnya ia telah berpegang kepada buhul tali yang Amat 

kuat yang tidak akan putus. dan Allah Maha mendengar lagi Maha 

mengetahui.” 

Jadi, tidak ada paksaan bagi setiap orang untuk menganut akidah, 

namun jika telah menganut satu akidah, maka seseorang wajib melaksanakan 

semua perintah-Nya, terikat dengan tuntunan-Nya, dan terancam sanksi bila 

melanggar ketetapan-Nya.
6
Seorang muallaf setelah memeluk agama baru 

yaitu agama Islam, mereka harus menjalankan syari‟at ajaran-ajaran agama 

Islam secara baik. Mulai dari menjalankan shalat wajib lima waktu, puasa 

ramadhan, zakat fitrah, haji, mempercayai rukun iman, melakukan muamalah 

sesuai dengan syari‟at Islam dan ajaran-ajaran yang lain sesuai dengan 

ketentuan syari‟at. Bagi muallaf semua hal ini adalah hal yang masih terlalu 

asing untuk mereka jalani dalam kehidupan sehari-hari, sehingga diperlukan 

pembinaan, bimbingan serta bantuan dari pemuka agama untuk memberikan 

pemahaman ajaran yang memadai dalam meningkatkan kualitas hidup serta 

peningkatan keimanan dan ketaqwaan kepada Tuhan Yang Maha Esa.  

Dalam menjalankan ajaran-ajaran agama Islam pasti tidak berjalan 

mulus seperti yang ada dibenak para muallaf, di tengah-tengah perjalanan 

pasti mengalami kendala dalam mengamalkan ajaran Islam. Baik ketika 

menjalankan shalat lima waktu, puasa ramadhan, zakat, dan ajaran-ajaran 

yang lainnya. Namun semua itu harus mereka lakukan sebagai bukti menjadi 

orang yang masuk agama Islam secara kaffah, namun untuk mengamalkan 
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semua itu mereka harus belajar terlebih dahulu tentang bagaimana cara untuk 

mengamalkan ajaran Islam tersebut sehingga dapat terpatri di dalam hatinya 

akan sikap religius.  

Tentunya dalam proses belajar tersebut mereka memerlukan seseorang 

untuk mengajarkan dan membimbing mereka tentang semua ajaran Islam itu. 

Hal ini sudah tentu menjadi tugas bagi setiap orang-orang muslim yang 

berada di dekat atau di sekitar muallaf tersebut untuk membimbing dan 

mengarahkan, karena pada posisi yang masih lemah dalam pemahaman 

agama Islam tersebut menjadikan seorang muallaf akan mempunyai rasa 

ingin tahu tinggi terhadap kemantapan hatinya. 

Pemahaman awal tentang agama Islam pada muallaf pastilah jauh 

berbeda dengan pemahaman agama pada umat muslim yang telah memeluk 

agama Islam dari sejak kecil mengikuti keluarganya. Namun tidak dapat 

dipungkiri apabila mereka mempunyai motivasi dan tekun dalam memahami 

ajaran Islam, pemahaman dan pengamalan mereka dalam menjalankan ibadah 

lebih taat dari kita yang sudah terlahir menjadi muslim. Ini dikarenakan 

lahirnya manusia ke bumi telah dibekali fitrah, yaitu potensi yang dimiliki 

manusia untuk menerima agama, iman dan tauhid serta perilaku suci.
7
  

Dalam pandangan Islam, sejak lahir manusia telah mempunyai jiwa 

agama, yaitu jiwa yang mengakui adanya Zat Yang Maha Pencipta yaitu 

Allah SWT. Sejak di dalam roh, manusia telah mempunyai komitmen bahwa 

                                                           
7
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Allah adalah tuhannya. Sebagaimana firman Allah SWT dalam QS. al-A‟raf: 

172 yang berbunyi: 

                               

                                        

 

“Dan (ingatlah), ketika Tuhanmu mengeluarkan keturunan anak-anak 

Adam dari sulbi mereka dan Allah mengambil kesaksian terhadap 

jiwa mereka (seraya berfirman: "bukankah Aku ini Tuhanmu?" 

mereka menjawab: "betul (Engkau Tuban kami), kami menjadi saksi". 

(kami lakukan yang demikian itu) agar di hari kiamat kamu tidak 

mengatakan: "Sesungguhnya kami (Bani Adam) adalah orang-orang 

yang lengah terhadap ini (keesaan Tuhan)".
8
 

 

Muhammad Hasan Hamshi menafsirkan fitrah pada ayat di atas 

dengan ciptaan Allah yaitu bahwa manusia diciptakan Allah mempunyai 

naluri beragama, yaitu agama tauhid. Pandangan tersebut diperkuat oleh 

Syekh Muhammad Abduh dalam tafsirnya yang berpendapat bahwa agama 

Islam adalah agama fitrah.
9
 Rasulullah SAW pun bersabda: 

 يمجسانه أو نه ينصرا أو يهودنه فأبواه, الفطرة على يولد مولود كل

 )رواه الأسود بن سريع( 

“Setiap anak (manusia) itu terlahir dalam fitrahnya. Kedua orang tuanyalah 

yang akan mewarnai (anak)nya, apakah menjadikannya seorang Yahudi, 

Nasrani, atau Majusi”. (HR. Aswad bin Sari).
10
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Ramayulis dan Samsul Nizar, Filsafaft Pendidikan Islam: Telaah Sistem Pendidikan dan 
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Hadis di atas memberikan pengertian, bahwa lingkungan sebagai 

faktor eksternal yang ikut mempengaruhi arah pertumbuhan fitrah seorang 

anak. Jadi sekalipun manusia bukan beragama Islam semenjak lahirnya, 

namun manusia telah dibekali dengan potensi yang memungkinkannya 

menjadi muslim.  

Dalam pertumbuhannya, manusia itu sendirilah yang harus berupaya 

untuk mengarahkan fitrah tersebut pada iman atau tauhid melalui faktor 

pendidikan, pergaulan dan lingkungan yang kondusif.
11

 Sehingga tidak bisa 

diherankan apabila ada saudara kita yang baru muallaf beberapa tahun namun 

tingkat pemahamannya, pengamalannya, ibadahnya, serta muamalahnya lebih 

dalam daripada kita yang terlahir sebagai umat muslim.  

Religiusitas merupakan pengalaman atau fenomena yang menyangkut 

hubungan antara agama dengan penganutnya atau suatu keadaan yang ada 

dalam diri seseorang (penganut agama) yang mendorong untuk bertingkah 

laku sesuai dengan agamanya. Secara konseptual religiusitas adalah seberapa 

jauh pengetahuan, seberapa kokoh keyakinan, seberapa tekun pelaksanaan 

ibadah dan seberapa dalam penghayatan agama yang dianut seseorang.  

Religiusitas beda dengan agama, karena konotasi agama biasanya 

mengacu pada kelembagaan yang bergerak dalam aspek-aspek yuridis, aturan 

dan hukuman sedangkan religiusitas lebih pada aspek „lubuk hati‟ dan 

personalisasi dari kelembagaan tersebut.
12
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Abd. Rachman Assegaf, Filsafat Pendidikan Islam: Paradigma Baru Pendidikan 

Hadhari Berbasis Integrartif-Interkonektif, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2011), hlm. 46. 
12

 Shadily,  Ensiklopedi Indonesia (Jakarta : Ikhtiar Bari Van Hoeve, 1989), hlm. 56. 
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Mangunwijaya juga membedakan istilah religi atau agama dengan 

istilah religiusitas. Agama menunjuk aspek formal yang berkaitan dengan 

aturan-aturan dan kewajiban-kewajiban sedangkan religiusitas mengacu pada 

aspek religi yang dihayati oleh individu di dalam hati.
 13 

Keberagamaan atau religiusitas lebih melihat aspek di dalam lubuk 

hati nurani pribadi, sikap personal yang misterius karena menafaskan 

intimitas jiwa, ketika rasa yang mencakup totalitas (termasuk rasio dan rasa 

manusiawi) ke dalam pribadi manusia. Karena itu pada dasarnya religiusitas 

lebih dari agama yang tampak formal dan resmi.
14

 Adapun perilaku 

keberagamaan berupa; keyakinan keagamaan, praktek keagamaan, 

pengalaman keagamaan, penghayatan kegamaan, dan pengetahuan agama. 

Nilai religiusitas termasuk ke dalam nilai-nilai yang ada pada 

pendidikan karakter. Karakter adalah watak, tabiat, akhlak, atau kepribadian 

seseorang yang terbentuk dari hasil internalisasi berbagai kebajikan (virtues) 

yang diyakini dan digunakan sebagai landasan untuk cara pandang, berpikir, 

bersikap, dan bertindak.
 15

 

Agar karakter religiusitas dapat terpatri pada diri mualaf tersebut, 

maka proses internalisasi nilai religiusitas pada mualaf menjadi sangat 

penting sehingga ajaran agama yang sekarang dianutnya bisa ditaati dan 
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 Mangunwijaya, Agama dalam Kehidupan Manusia, (Jakarta : Penerbit Rainbow, 1982), 

hlm. 145. 
14

Muhaimin, Paradigma Pendidikan Islam: Upaya Mengefektifkan Pendidikan Agama 

Sekolah, (Bandung: PT. Mahasiswa Rodakarya, 2002), hal. 288  
15

Badan Penelitian dan Pengembangan Pusat Kurikulum, Bahan Pelatihan Penguatan 

Metodologi Pembelajaran berdasarkan Nilai-Nilai Budaya untuk Membentuk Daya Saing dan 

Karakter Bangsa: Pengembangan Pendidikan Kewirausahaan:, (Jakarta: Kementerian Pendidikan 

Nasional, 2010), hlm. 3  
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diamalkan ke dalam kehidupannya, jadi ajaran agama Islam yang baru 

dianutnya tidak hanya sekedar diketahui saja, dan sebatas kalimat syahadat 

saja, tetapi benar-benar dijiwai hingga menjadi pedoman dalam kehidupan 

sehari-harinya. Internalisasi nilai adalah proses menjadikan nilai sebagai 

bagian dari diri seseorang.
16

 Dan nilai yang akan diteliti pada tesis ini adalah 

nilai religiusitas seorang mualaf yang berasal dari etnis Tionghoa yang berada 

di Palembang dan di bawah bimbingan organisasi PITI Sumsel.   

Membicarakan etnis Tionghoa di Indonesia melibatkan sejarah yang 

panjang, apalagi secara khusus di tempat penelitian yang peneliti teliti yaitu 

di Palembang, yang merupakan ibu kota dari Provinsi Sumatera Selatan, bila 

pergi kesana maka akan banyak berjumpa dengan orang-orang yang bermata 

sipit dan bermuka oriental yang tidak lain dan tidak bukan adalah keturunan 

Tionghoa. Penduduk kota Palembang merupakan etnis Melayu, namun ada 

juga warga pendatang seperti dari Jawa, Sumatera, Madura, Bugis, dan 

Banjar. Sedangkan warga keturunan yang banyak tinggal di Palembang 

adalah warga Tionghoa, Arab dan India. Adapun jumlah penduduk 

Palembang adalah 1.455.285 jiwa dengan jumlah warga keturunan Tionghoa 

adalah 392.600 jiwa. Dilihat dari sejarahnya kota Palembang pada zaman 

dahulu adalah tempat persinggahan para pedagang asal Tionghoa yang turut 

andil dalam penyebaran ajaran agama Islam. 

Di Indonesia, telah banyak yayasan dan organisasi yang mengurusi 

mualaf. Yayasan dan organisasi tersebut bukan hanya melakukan pendataan 
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Soedijarto, Menuju Pendidikan Nasional Yang Relevan Dan Bermutu, (Jakarta: Balai 

Pustaka, 1993), hlm. 14.  
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terhadap mualaf baru. Akan tetapi, juga memberikan serangkaian pelatihan 

untuk baca tulis Al-Quran, kajian hadits, dan upaya lain yang dimaksudkan 

untuk meningkatkan pengetahuan mereka terhadap ajaran Islam guna 

memperteguh imannya.  

Salah satunya adalah Organisasi Persatuan Islam Tionghoa Indonesia 

(PITI) Sumsel, organisasi yang dibentuk guna mewadahi komunitas muslim 

Tionghoa dari seluruh Sumatera Selatan. Salah satu kegiatan yang dilakukan 

oleh organisasi ini yaitu melakukan kegiatan pembinaan bagi para muallaf 

yang bertujuan untuk saling mengingatkan dalam ajaran agama Islam, saling 

memperkuat semangat dalam menjalankan agama Islam di lingkungan 

keluarganya yang masih non muslim dan merangkul masyarakat Tionghoa 

lainnya yang berkeinginan untuk memperdalam agama Islam sehingga dalam 

pengamalan syariat Islam benar-benar dilakukan secara benar dan bebas dari 

pengaruh agama sebelumnya. 

Penulis tertarik untuk mengambil judul ini untuk diteliti yaitu ketika 

peneliti bertemu dan melihat orang-orang Tionghoa muslim yang berwajah 

sipit dan bermuka oriental sedang mengikuti pengajian, ada beberapa mereka 

yang telah mahir dengan suara merdu melantunkan ayat al-Qur‟an, di luar 

sana juga ada yang telah menjadi hafiz al-Qur‟an dan ternyata mereka adalah 

muallaf yang baru beberapa tahun pindah ke agama Islam.  

Dari permasalahan di atas, peneliti tertarik ingin melakukan sebuah 

penelitian pada muallaf Tionghoa Palembang yang berada di bawah 

bimbingan Organisasi Persatuan Islam Tionghoa Indonesia (PITI) tentang 
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internalisasi religiusitas yang ada pada diri mereka, maka peneliti memberi 

judul pada tesis ini dengan “Internalisasi Nilai-Nilai Religiusitas Islam 

Terhadap Para Muallaf Tionghoa Palembang Di Organisasi Persatuan 

Islam Tionghoa Indonesia (PITI) Sumatera Selatan”. 

B. Rumusan Masalah 

Dari latar belakang masalah tersebut, maka dapat disusun rumusan 

masalah sebagai berikut: 

1. Bagaimanakah internalisasi nilai-nilai religiusitas Islam terhadap para 

muallaf Tionghoa Palembang di Organisasi Persatuan Islam Tionghoa 

Indonesia (PITI) Sumatera Selatan? 

2. Apa yang menjadi faktor pendukung dan penghambat dalam internalisasi 

nilai-nilai religiusitas Islam terhadap para muallaf Tionghoa Palembang di 

Organisasi Persatuan Islam Tionghoa Indonesia (PITI) Sumatera Selatan? 

3. Bagaimanakah keberhasilan internalisasi nilai religiusitas Islam terhadap 

para muallaf Tionghoa Palembang di Organisasi Persatuan Islam Tionghoa 

Indonesia (PITI) Sumatera Selatan? 

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

Berdasarkan permasalahan yang telah diuraikan di atas, maka dapat 

dirumuskan beberapa tujuan dan manfaat dari penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Tujuan Penelitian 

Adapun  tujuan yang hendak dicapai dalam penelitian  ini adalah: 
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a. Untuk mendeskripsikan dan menganalisa internalisasi nilai-nilai 

religiusitas  Islam terhadap para muallaf Tionghoa Palembang di 

Organisasi Persatuan Islam Tionghoa Indonesia (PITI) Sumatera 

Selatan. 

b. Untuk mendeskripsikan dan menganalisa faktor pendukung dan 

penghambat apa saja dalam internalisasi nilai-nilai religiusitas Islam 

terhadap para muallaf Tionghoa Palembang di Organisasi Persatuan 

Islam Tionghoa Indonesia (PITI) Sumatera Selatan.  

c. Untuk mengetahui keberhasilan internalisasi nilai-nilai religiusitas 

Islam terhadap para muallaf Tionghoa Palembang di Organisasi 

Persatuan Islam Tionghoa Indonesia (PITI) Sumatera Selatan.  

2. Manfaat Penelitian 

a. Secara teoritis penelitian ini dapat memberikan pengetahuan kepada 

pembaca tentang religiusitas muallaf yang berasal dari etnis Tionghoa 

di Palembang   

b. Secara praktis diharapkan bermanfaat dan membantu bagi semua pihak, 

baik itu para pendidik agama Islam yang di lembaga formal dan non 

formal maupun juga masyarakat pada umumnya supaya dapat 

membantu meningkatkan nilai religiusitas yang ada pada saudara kita 

yang muallaf Tionghoa dan muallaf lainnya.  

c. Untuk memberi motivasi bagi muallaf khususnya yang berasal dari 

etnis Tionghoa untuk lebih meningkatkan nilai religiusitas yang telah 
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ada pada dirinya serta penambahan khazanah ilmu keagamaan mengacu 

pada realita yang ada sekarang ini. 

D. Telaah Pustaka       

           Kajian pustaka ini dimaksudkan sebagai salah satu kebutuhan ilmiah 

yang berguna memberi kejelasan dan batasan tentang informasi yang 

digunakan sebagai khazanah pustaka, terutama yang berkaitan dengan tema 

yang sedang dibahas. Tinjauan pustaka ini untuk mendapatkan gambaran 

tentang hubungan topik penelitian yang pernah dilakukan sebelumnya 

sehingga tidak terjadi pengulangan yang tidak diperlukan.
17

 

         Menurut hemat peneliti, banyak karya tulis ilmiah, jurnal, dan buku-

buku yang meneliti dan mengkaji tentang Tionghoa, namun dari sekian 

banyak dari karya tulis tersebut belum menemukan karya tulis yang 

membahas tentang dalam religiusitas pada muallaf yang berasal dari etnis 

Tionghoa. Ada beberapa karya ilmiah dianggap terkait dengan penelitian ini, 

sebagai berikut: 

Penelitian yang dilakukan Zarkarsi, berupa tesis yang berjudul 

“Pendidikan Agama Islam Bagi Anak pada Keluarga Muslim Tionghoa Di 

Desa Pemali Kecamatan Pemali Kabupaten Bangka”. Penelitian ini fokus 

kepada pola Pendidikan Agama Islam bagi anak pada keluarga muslim 

Tionghoa yang ada di Bangka. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui 

pendidikan agama Islam bagi anak pada keluarga muslim Tionghoa di desa 

Pemali serta mengetahui bagaimana keberhasilan dalam pendidikan agama 

                                                           
17

Abuddin Nata, Metodologi Studi Islam, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2000), hlm. 

125. 
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Islam yang diberikan dalam keluarga Tionghoa Muslim di desa Pemali. 

Metode penelitian yang digunakan adalah wawancara mendalam, observasi 

dan dokumentasi. Hasil dari penelitian ini adalah para orang tua yang sibuk 

dalam melaksanakan pekerjaannya masih tetap memperhatikan dan mendidik 

anaknya di bidang agama Islam, baik secara langsung maupun tidak langsung 

dan yang mengejutkan bahwa anak-anak muslim Tionghoa yang ada di Desa 

Pamali begitu taat dalam menjalankan dan mematuhi ajaran-ajaran Islam 

yang diberikan oleh orang tua mereka yang merupakan keyakinan baru untuk 

mereka, bahkan tidak jarang mereka yang notabene anak-anak muslim 

Tionghoa di Pemali ini lebih patuh dalam hal menjalankan ibadah 

dibandingkan dengan anak-anak muslim pribumi asli yang Islam yang 

mereka sudah tertanam dari sejak lahir atau turun temurun dalam pengalaman 

agama Islamnya.
18

  

Penelitian yang dilakukan oleh Sudirman, berjudul “Internalisasi 

Nilai-nilai Karakter dalam Pendidikan Agama Islam di SMU Negeri 1 Sinjai 

Utara Kabupaten Sinjai Sulawesi Selatan”.
19

 Penelitian ini menekankan pada 

implementasi secara menyeluruh dalam internalisasi nilai-nilai karakter dalam 

pendidikan agama Islam di SMU. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

pendekatan apa yang digunakan dalam proses internalisasi nilai-nilai karakter 

dalam pendidikan agama Islam di SMU Negeri 1 Sinjai Utara Kabupaten 

                                                           
18

Zarkarsi, Tesis, Pendidikan Agama Islam Bagi Anak Pada Keluarga Muslim Tionghoa 

di Desa Pamali Kecamatan Pemali Kabupaten Bangka, Program Pascasarjana UIN Sunan 

Kalijaga Yogyakarta, 2014. 
19

 Sudirman, Tesis, Internalisasi Nilai-nilai Karakter dalam Pendidikan Agama Islam di 

SMU Negeri 1 Sinjai Utara Kabupaten Sinjai Sulawesi Selatan, Yogyakarta: UIN Sunan Kalijaga, 

2014. 
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Sinjai dan nilai-nilai apa saja yang diterapkan di SMU Negeri 1 Sinjai Utara 

Kabupaten Sinjai. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

wawancara, observasi dan dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

dalam membentuk karakter peserta didik di SMU Negeri 1 Sinjai Utara 

menggunakan strategi internalisasi nilai pendidikan karakter menggunakan 

pendekatan moral reasoning (penalaran moral), yaitu pembelajaran yang 

ditempuh dengan tahapan pengetahuan moral, perasaan moral dan tindakan 

moral. Sedangkan nilai-nilai pendidikan karakter yang diterapkan lebih 

ditekankan pada keteladanan, kejujuran, kerjasama serta mengembangkan 

perilaku yang mencerminkan sikap percaya diri, tanggung jawab, rasa ingin 

tahu, kepedulian, demokrasi, kejujuran, menghargai dan gemar membaca.  

Penelitian yang dilakukan oleh Muhammad Anwar Sani, 

“Pengembangan Perangkat Pembelajaran Integrasi Sains dan Agama Islam 

untuk Meningkatkan Karakter Religius Peserta didik SD/MI”.
20

 Penelitian ini 

bertujuan untuk menentukan cara mengintegrasikan sains dan agama Islam 

dalam pembelajaran di SD/MI, mengetahui kelayakan dari produk LKPD 

yang dikembangkan melalui hasil validasi para ahli dan guru, mengetahui 

hasil uji coba terbatas produk LKPD integrasi sains dan agama Islam, 

mengetahui cara perangkat pembelajaran (LKPD) integrasi sains dan agama 

Islam yang dapat meningkatkan karakter religius peserta didik SD/MI. 

Penelitian ini termasuk dalam penelitian dan pengembangan (R&D). Hasil 

dari penelitian ini ditemukan cara mengintegrasikan sains dan agama Islam 

                                                           
20

 Muhammad Anwar Sani, Tesis, Pengembangan Perangkat Pembelajaran Integrasi 

Sains dan Agama Islam untuk Meningkatkan Karakter Religius Peserta didik SD/MI, Yogyakarta: 

UIN Sunan Kalijaga, 2014. 
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dalam pembelajaran di SD/MI dengan menggunakan produk LKPD. Produk 

LKPD ini telah diuji kelayakannya melalui hasil validasi para ahli dan guru. 

Hasil uji coba terbatas produk LKPD integrasi sains dan agama Islam 

dianggap valid sehingga layak untuk digunakan. Perangkat pembelajaran 

(LKPD) integrasi sains dan agama Islam yang dapat meningkatkan karakter 

religius peserta didik SD/MI 

Penelitian yang dilakukan oleh Hasyim Syamsudi yang berbentuk 

disertasi dengan judul: “Satu atap Beda Agama: Pendekatan Sosiologi 

Dakwah Di Kalangan Masyarakat Muslim Tionghoa”. Penelitian ini fokus 

kepada pernikahan beda agama dikalangan muslim Tionghoa, khususnya 

mereka yang tergabung dalam organisasi sosial keagamaan Pembinaan Iman 

Tauhid Islam yang telah menjadi bagian dari kehidupannya mereka dalam 

berjuang untuk mempertahankan keyakinan Islamnya di tengah-tengah 

keluarga dan kerabat yang berbeda keyakinan dan kepercayaan agamanya. 

Sebagaimana dalam penelitian ini sebuah kabar gembira yang dilontarkan 

oleh peneliti karena sudah ditemukannya dibeberapa rumah tangga mereka 

yang seluruh keluarganya, ayah, ibu, anak, menantu dan kerabat serta 

saudaranya seudah beragama Islam dari yang sebelumnya tidak beragama 

Islam.
21

 

Selanjutnya penelitian yang dilakukan oleh Tri Rahayu, 

“Pengembangan Nilai-nilai Karakter Religius Siswa Berbasis Kearifan 

                                                           
21

Hasyim Syamsudi, Disertasi,   Satu Atap Beda Agama: Pendekatan Sosiologi Dakwah 

Di Kalangan Masyarakat Muslim Tionghoa, Program Studi Pemikiran Islam, Sekolah 

Pascasarajana Sunan Ampel Surabaya, 2010. 
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Lokal”.
22

 Penelitian ini menganalisis tentang proses pembelajaran berbasis 

kearifan lokal yang ada di MI Ma‟arif Giriloyo I dan nilai-nilai karakter 

religius yang dikembangkan dalam pembelajaran berbasis kearifan lokal di 

sana. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana proses 

pembelajaran berbasis kearifan local membatik di MI Ma‟arif Giriloyo I dan 

nilai karakter apa saja yang dikembangkan. Hasil yang dicapai menunjukkan 

bahwa proses pembelajaran berbasis kearifan lokal membatik di MI Ma‟arif 

Giriloyo I dilaksanakan melalui tahap perencanaan (mencakup program 

tahunan, program semester, silabus dan RPP), pelaksanaan terdiri atas 

kegiatan pendahuluan, inti (meliputi eksplorasi, elaborasi, konfirmasi) dan 

penutup. Evaluasi pembelajaran melalui observasi, penilaian diri dan 

penilaian antar teman. Sedangkan nilai-nilai karakter religius yang 

dikembangkan dalam pembelajaran berbasis kearifan lokal membatik di MI 

Ma‟arif Giriloyo I antara lain melalui penciptaan motif batik sebagai pesan 

dan do‟a atau harapan yang ditujukan kepada Allah SWT dan pengembangan 

karakter religius peserta didik terintegrasi dalam pelaksanaan pembelajaran di 

kelas terdiri atas kegiatan pendahuluan, inti dan penutup. 

Setelah mengkaji beberapa karya tulis tersebut, dapat disimpulkan 

bahwa penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti memiliki perbedaan 

dengan penelitian tersebut baik dalam hal fokus penelitian maupun lokasi 

penelitian. Dimana peneliti lebih menekankan pada masalah internalisasi 

nilai-nilai religiusitas Islam pada muallaf yang berasal dari tionghoa yang 
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 Tri Rahayu, Tesis, Pengembangan Nilai-nilai Karakter Religius Siswa Berbasis 

Kearifan Lokal, Yogyakarta: UIN Sunan Kalijaga, 2014. 
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dibawah bimbingan Organisasi Persatuan Islam Tionghoa Indonesia (PITI) 

Sumsel yang berpusat di Mesjid Cheng Ho Palembang, menggunakan 

pendekatan kualitatif, yakni penelitian yang tidak menggunakan angka dalam 

mengumpulkan data dan dalam memberikan penafsiran terhadap hasilnya.
23

  

E. Kerangka Teori 

Teori yang peneliti gunakan dalam tesis ini adalah teori internalisasi 

Soedijarto yang membagi internalisasi nilai menjadi tiga tahap, teori ini 

dianggap relevan dengan internalisasi nilai yang peneliti temukan di 

Organisasi PITI Sumsel Palembang, tempat peneliti melakukan penelitian. 

Berikut ini adalah  tahapan-tahapan beserta upaya-upayanya:
24

 

1) Tahap pengenalan dan pemahaman.  

Yaitu tahap pada saat seseorang mulai tertarik memahami dan 

menghargai pentingnya suatu nilai bagi dirinya. Pada saat ini proses 

belajar yang ditempuh pada hakekatnya masih bersifat kognitif. 

Pelajar akan belajar dengan nilai yang akan ditanamkan melalui 

belajar kognitif. Oleh Muhaimin tahap ini disebut dengan tahap 

transformasi nilai dimana pada saat pendidik menginformasikan nilai-

nilai yang baik dan buruk kepada peserta didik, yang sifatnya semata-

mata sebagai komunikasi teoritik dengan menggunakan bahasa 

verbal. Pada saat ini peserta didik belum bisa melakukan analisis 

terhadap informasi untuk dikaitkan dengan kenyataan empirik yang 

ada dalam masyarakat.  

                                                           
23

Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: PT 

Rineka Cipta, 2002), hlm. 10. 
24

Soedijarto, Menuju Pendidikan, hlm. 150 
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Hanya memahami dan menghargai pentingnya suatu nilai belum 

berarti bahwa nilai itu telah diterima dan dijadikan kerangka acuan 

dalam perbuatan, cita-cita dan pandangannya. Untuk itu proses 

pendidikan perlu memasuki tahap berikutnya yaitu penerimaan. 

2) Tahap penerimaan.  

Yaitu tahap pada saat seseorang mulai meyakini kebenaran 

suatu nilai dan menjadikannya sebagi acuan dalam tindakan dan 

perbuatannya. Suatu nilai diterima oleh seseorang karena nilai itu 

sesuai dengan kepentingan dan kebutuhannya, dalam hubungannya 

dengan dirinya sendiri dan dengan lingkungannya. Agar suatu nilai 

dapat diterima diperlukan suatu pendekatan belajar yang merupakan 

suatu proses sosial. Seseorang merasakan diri dalam konteks 

hubungannya dengan lingkungannya bukan suatu proses belajar yang 

menempatkan seseorang dengan suatu jarak dengan yang sedang 

dipelajari. Suatu kehidupan sosial yang nyata yang menempatkan 

pelajar sebagai salah satu aktornya memang sukar dikembangkan 

dalam situasi pengajian dalam suatu Organisasi. Tanpa diciptakannya 

suatu suasana dan lingkungan yang memungkinkan sosialisasi, sukar 

bagi kaum pendidik dalam hal ini ustad untuk mengharapkan 

terwujudnya suatu nilai atau suatu gugus nilai dalam diri santri 

(anggota pengajian). 

3) Tahap pengintegrasian. 
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Yaitu tahap pada saat seorang pelajar memasukkan suatu nilai 

dalam keseluruhan suatu sistem nilai yang dianutnya. Tahap ini 

seseorang telah dewasa dengan memiliki kepribadian yang utuh, 

sikap konsisten dalam pendirian dan sikap pantang menyerah dalam 

membela suatu nilai. Nilai yang diterimanya telah menjadi bagian 

dari kata hati dan kepribadiannya. 

F. Metode Penelitian 

           Metode penelitian adalah cara yang dilaksanakan oleh peneliti untuk 

mengumpulkan, mengklasifikasi, menganalisis data yang ada di tempat 

penelitian dengan menggunakan ukuran-ukuran dan pengetahuan, hal ini 

dilakukan untuk mengungkapkan suatu kebenaran.
25

 Penggunaan suatu 

metode sangat penting dalam suatu penelitian ilmiah. Metode merupakan 

teknik atau cara yang digunakan demi keberhasilan penelitian sesuai dengan 

hasil yang diinginkan. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah: 

 

1. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah  

penelitian lapangan (field research). Yaitu peneliti hanya mencari 

abstraksi-abstraksi yang disusun atau ditata secara khusus atas dasar data 

yang terkumpul dan dikelompokkan bersama-sama melalui 

pengumpulan data selama proses kerja di lokasi penelitian.
26

 Maksudnya 

peneliti terjun langsung ke lapangan yaitu kepada pembina muallaf dan 

                                                           
25

Kundjoro, Metode Penelitian Masyarakat, (Jakarta: Gramedia, 1991), hlm. 13. 
26

Zulkarnain, Transformasi Nilai-nilai Pendidikan Islam Manajemen Berorientasi Link 

and Match, (Bengkulu : Pustaka Pelajar, 2008), hlm. 71. 



22 

 

 

 

muallaf yang berasal dari etnis Tionghoa Palembang yang berada di 

bawah bimbingan Organisasi PITI SUMSEL untuk mencari data dan 

informasi-informasi yang dibutuhkan oleh peneliti sesuai dengan 

keperluan yang peneliti butuhkan yaitu mengetahui nilai-nilai religiusitas 

yang ada pada diri mereka. 

2. Pendekatan Penelitian 

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah kualitatif. 

Penelitian kualitatif adalah sebuah proses inkuiri yang menyelidiki 

masalah-masalah sosial dan kemanusiaan dengan tradisi metodologi 

yang berbeda.
27

 Pendekatan ini digunakan karena menekankan aspek 

subjektif dari perilaku seseorang. Studi kasus berusaha memberikan 

gambaran yang terperinci mengenai internalisasi nilai-nilai religiusitas 

terhadap para muallaf Tionghoa Palembang yang berada di bawah 

bimbingan Organisasi PITI Sumsel. 

3. Waktu dan Tempat Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan selama 3 (tiga) bulan dimulai 5 Januari – 5 

Maret 2015, bertempat di Organisasi Persatuan Islam Tionghoa Indonesia 

(PITI) beralamat di Mesjid al-Islam Muhammad Cheng Ho, Jakabaring 

Palembang Sumatera Selatan. 

4. Informan Penelitian  

Pada penelitian kualitatif, hal yang menjadi bahan pertimbangan 

utama dalam pengumpulan data adalah pemilihan informan karena 

                                                           
27

Rochiati Wiriaatmadja, Metodologi Penelitian Tindakan Kelas Untuk Meningkatkan 

Kinerja Guru dan Dosen, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2008), hlm. 8. 
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penelitian kualitatif tidak menggunakan istilah populasi. Dalam 

penelitian ini informan penelitian dipilih secara purposive sampling dan 

snowball sampling. Purposive sampling adalah teknik pengambilan 

sampel sumber data dengan pertimbangan tertentu. Pertimbangan dalam 

hal ini yakni orang-orang yang memiliki kriteria dan dianggap paling 

tahu tentang topik penelitian. Dengan demikian, dapat dihasilkan 

seorang informan kunci.
28

  

Sedangkan snowball sampling adalah teknik pengambilan sampel 

sumber data yang pada awalnya jumlahnya sedikit lama-lama menjadi 

besar. Hal ini dilakukan karena dari jumlah sumber data yang sedikit itu 

belum mampu memberikan data yang lengkap, maka mencari orang lain 

lagi yang dapat digunkan sebagai sumber data.
29

  

Artinya subjek penelitian yang diambil yaitu orang-orang yang 

mengetahui, memahami dan mengalami langsung dalam internalisasi 

nilai-nilai religius yang dilakukan oleh pihak PITI Sumsel terhadap 

muallaf binaannya. Subjek penelitian yang diambil mulai dari jumlah 

sedikit dan lama-lama bertambah banyak agar mendapat data yang lebih 

dalam lagi. Penambahan subjek penelitian tidak ada ukuran batasan akan 

tetapi penelitian perlu diberhentikan jika sudah tidak ada data baru atau 

sudah jenuh apalagi mengingat waktu penelitian yang terbatas. 

Adapun subjek penelitian yang diambil yakni : 

a. Ketua Organisasi PITI Sumsel: Ahmad Affandi 

                                                           
28

Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, 

(Bandung: Alfabeta, 2013), hlm. 300  
29

Ibid.  
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b. Kepala Bidang Pendidikan dan Dakwah : Drs. Herwansyah, M.Pd.I 

c. Ketua Bidang Urusan Peranan Wanita PITI Sumsel: Mery Efendi 

d. Sekretaris Organisasi PITI Sumsel: Yanto, M.Hum 

e. Muallaf. Muallaf yang diambil dalam penelitian ini, yakni beberapa 

muallaf yang dibina religiusitasnya oleh pihak PITI Sumsel.  

5. Jenis dan Sumber Data 

   Jenis data yang digunakan adalah data yang bersifat non statistic 

dimana data yang diperoleh dalam bentuk kata verbal bukan dalam bentuk 

angka. Sumber data dalam penelitian ini terbagi menjadi dua, yaitu sumber 

data primer dan sumber data sekunder. 

a. Sumber Data Primer 

  Sumber data primer dalam penelitian  ini terbagi menjadi tiga 

yaitu; tempat (plece), pelaku (actor), dan aktivitas (activities). 

Berkenaan dengan tempat, merupakan informasi yang dikumpulkan 

langsung dari sumbernya di lapangan yakni peneliti terjun kelapangan 

di Organisasi PITI Sumsel. Pada komponen pelaku, peneliti akan 

mewawancarai secara mendalam kepada ketua PITI, pengurus, muallaf 

dan aktivitas difokuskan melalui observasi dan wawancara pada 

aktivitas internalisasi nilai religius Islam bagi muallaf Tionghoa. 

b. Sumber Data Sekunder 

  Sumber data sekunder dalam penelitian ini adalah informasi yang 

telah dikumpulkan dan ditelaah yang berupa karya tulis ilmiah, buku-
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buku, artikel jurnal dan tulisan-tulisan yang relevan dengan penelitian 

ini. 

6. Teknik Pengumpulan Data 

    Dalam usaha pengumpulan data, peneliti menempuh teknik 

sebagai berikut:  

a. Observasi  

Observasi atau pengamatan adalah pemusatan perhatian 

terhadap sebuah objek dengan menggunakan semua kemampuan 

panca indra.
30

 Peneliti melakukan observasi dengan cara mengamati 

bahkan terlibat secara langsung dalam berbagai aktivitas yang ada di 

PITI Sumsel guna mencermati gejala-gejala yang ada dan dimiliki 

informan sesuai data yang dibutuhkan peneliti pada penelitian 

religiusitas para muallaf Tionghoa Palembang yang berada di bawah 

bimbingan Organisasi PITI SUMSEL.  

Peneliti melakukan observasi dengan cara mengamati bahkan 

terlibat secara langsung dalam berbagai aktivitas pembinaan guna 

mencermati gejala-gejala yang ada dan dimiliki informan sesuai data 

yang dibutuhkan peneliti pada penelitian di PITI Sumsel. Adapun 

pedoman observasi dapat dilihat di lampiran 1. 

b. Wawancara Mendalam (Indepeth Interview) 

Wawancara merupakan pertanyaan-pertanyaan yang diajukan 

secara verbal kepada orang-orang yang dianggap dapat memberikan 
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informasi atau penjelasan hal-hal yang dipandang perlu.
31

 Dalam hal 

ini penulis mencari informasi atau data melalui tatap muka langsung 

kepada muallaf Tionghoa Palembang yang berada dibawah 

bimbingan Organisasi PITI SUMSEL. Peneliti melakukan 

wawancara secara mendalam dengan menggunakan pedoman 

wawancara tentang hal-hal yang berkaitan dengan proses 

internalisasi nilai religius Islam bagi para muallaf Tionghoa yang 

berada dibawah binaan PITI Sumsel. Adapun pedoman wawancara 

dapat dilihat di lampiran 2. 

c. Dokumentasi 

     Dokumentasi menurut Rusdin Pohan adalah cara pengumpulan 

informasi yang didapatkan dari dokumen yakni peninggalan tertulis 

arsip-arsip yang memiliki keterkaitan dengan masalah yang diteliti.
32

 

Dokumen adalah catatan tertulis tentang berbagai kegiatan atau 

peristiwa pada waktu yang lalu. Dalam penelitian ini yang dimaksud 

dokumentasi adalah suatu metode pengumpulan data dengan jalan 

melihat catatan yang sudah ada. Metode dokumentasi diperlukan 

sebagai metode pendukung untuk mengumpulkan data, karena dalam 

metode ini dapat diperoleh data-data histories, seperti daftar muallaf, 

fasilitas, serta data lain yang mendukung penelitian ini. Peneliti 

melakukan dokumentasi selama proses penelitian dengan mengambil 
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foto sendiri, rekaman wawancara, dan meminta data-data yang 

diperlukan kepada pengurus PITI Sumsel.  

d. Triangulasi Data 

        Dalam penelitian ini peneliti melakukan triagulasi dengan 

perbandingan sumber dan teori, melakukan pengecekan antar data-

data yang didapat dari observasi, wawancara dan juga dari 

dokumentasi yang ada yakni, pertama, membandingkan data hasil 

pengamatan di lapangan dengan hasil wawancara. Kedua, 

membandingkan dengan apa yang dikatakan orang di depan umum 

dengan yang dikatakan secara pribadi. Ketiga, membandingkan apa 

yang dikatakan orang-orang tentang situasi penelitian dengan apa 

yang dikatakannya sepanjang waktu. Keempat, membandingkan hasil 

wawancara dengan ini suatu dokumen yang berkaitan. 

7. Teknik Analisis Data 

Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis 

data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan dan bahan-

bahan lain sehingga dapat dengan mudah dipahami dan temuannya dapat 

diinformasikan kepada orang lain.
33

 Data yang terkumpul dari beberapa 

sumber yang ada di lapangan sebelumnya disajikan terlebih dahulu 

dilakukan proses analisa agar nantinya data tersebut benar-benar dapat 

dipertanggung jawabkan kebenarannya. Adapun langkah-langkahnya 

adalah sebagai berikut: 
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a. Mereduksi data, peneliti menelaah kembali seluruh catatan yang 

diperoleh melalui teknik observasi, wawancara, dokumen-dokumen. 

Reduksi data adalah kegiatan merangkum data dalam suatu laporan 

lapangan yang sistematis dan difokuskan pada hal-hal yang inti yang 

berkenaan dengan nilai religiusitas para muallaf Tionghoa Palembang 

yang di bawah bimbingan Organisasi PITI Sumsel. 

b. Display data, yakni merangkum hal-hal pokok dan kemudian disusun 

dalam bentuk deskripsi yang naratif dan sistematis sehingga dapat 

memudahkan untuk mencari tema sentral sesuai dengan fokus atau 

rumusan. 

c. Verifikasi data, yakni melakukan pencarian makna dari data yang 

dikumpulkan secara lebih teliti. Hal ini dilakukan dengan memperoleh 

suatu kesimpulan yang tepat dan akurat. Kegiatan ini dilakukan dengan 

cara mencari pola, bentuk, tema, hubungan, persamaan dan perbedaan, 

faktor-faktor yang mempengaruhi dan sebagainya. Hasil kegiatan ini 

adalah kesimpulan hasil evaluasi secara utuh, menyeluruh dan akurat.
34

 

    Hasil analisa data yang diperoleh selama penelitian yang 

dilakukan dapat ditarik kesimpulan dalam hal ini data yang diperoleh 

nilai religiusitas pada muallaf Tionghoa Palembang di bawah 

bimbingan Organisasi PITI Sumsel. Kemudian dianalisis dengan 

metode deskriptif-annalitik. Deskriptif adalah metode yang digunakan 

pencarian fakta yang diinterpretasikan dengan tepat. Sedangkan, 
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analisis adalah penguraian sesuatu dengan cermat dan terarah. Data 

yang telah dianalisis kemudian dipaparkan dengan metode deduktif 

yang berangkat dari teori umum untuk menuju kesimpulan yang 

merupakan jawaban dari rumusan masalah penelitian ini. 

 

G. SISTEMATIKA PEMBAHASAN 

          Sistematika pembahasan dalam penelitian ini terdiri atas lima bab, 

sebagai berikut: 

Bab I, berisi tentang pendahuluan. Bab ini meliputi latar belakang 

masalah, untuk memberikan penjelasan secara akademik mengapa penelitian 

ini perlu dilakukan dan apa yang melatarbelakanginya. Kemudian rumusan 

masalah, yang dimaksud dengan rumusan masalah adalah mempertegas 

pokok-pokok masalah yang akan diteliti agar lebih fokus. Setelah itu, 

dilanjutkan dengan tujuan dan kegunaan penelitian, yaitu untuk menguraikan 

pentingnya penelitian ini. Sedangkan, telaah pustaka berisi tentang 

perbandingan antara penelitian penulis dengan penelitian yang sejenis tapi 

berbeda judul. Kemudian dilanjutkan dengan metode penelitian untuk 

mensistematiskan metode dan langkah-langkah penelitian dimaksudkan untuk 

menjelaskan bagaimana cara yang dipergunakan dalam penulisan tesis ini. 

Dan yang terakhir adalah menjelaskan tentang sistematika pembahasan tesis 

ini, yang mana menjelaskan dari bab I, bab II, bab III, bab IV dan bab V.       

Bab II, berisikan tentang karakter dan internalisasinya. Pada bab ini 

dipaparkan tentang uraian teori-teori yang relevan dengan masalah yang 

diteliti yang dapat dijadikan sebagai landasan untuk analisis hasil penelitian. 



30 

 

 

 

Yaitu terdiri dari pendidikan karakter, nilai religius, internalisasi nilai religius, 

faktor pendukung dan penghambat dalam internalisasi nilai, dan indikator 

keberhasilan dari internalisasi nilai religius di PITI Sumsel. 

Bab III, berisikan tentang gambaran umum Organisasi Persatuan Islam 

Tionghoa Indonesia di Sumatera Selatan, jumlah anggota, jumlah muallaf 

yang dibina, kegiatan yang dilaksanakan, dan lain sebagainya. Bab ini 

berfungsi untuk memberikan gambaran utuh mengenai Organisasi PITI 

Sumsel, tempat penelitian dilakukan. 

          Bab IV, merupakan inti dari penelitian ini. Yaitu berisi tentang 

pembahasan mengenai masalah yang diteliti mulai dari hasil penelitian, hasil 

wawancara, hasil observasi, dan juga hasil analisis penelitian yang mencakup 

internalisasi nilai-nilai religius serta capaian dari internalisasi nilai-nilai 

religius pada mualaf Tionghoa Palembang yang dibina oleh pihak PITI 

Sumsel.  

           Bab V, yaitu penutup. Pada bab ini berisi tentang kesimpulan dari hasil 

penelitian. Saran-saran tentang hasil penelitian juga disampaikan dalam bab 

ini agar dipertimbangkan mengenai masukan dari peneliti, baik bagi PITI 

Sumsel, maupun peneliti yang lain atau pun kalangan umum sekalipun. Serta 

pada bagian akhir terdapat daftar pustaka dan lampiran-lampiran terkait 

dengan penelitian. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan uraian dan analisa data dari bab sebelumnya, maka dapat 

disimpulkan sebagai berikut: 

1. Internalisasi  nilai religiusitas Islam terhadap muallaf Tionghoa dibagi 

menjadi tiga tahapan yaitu; Pertama, tahap pengenalan dan pemahaman 

tahap ini disebut dengan tahap transformasi nilai dimana pada saat p 

endidik dalam hal ini adalah ustad menginformasikan nilai-nilai yang 

baik dan buruk kepada peserta didik yang dalam hal ini adalah muallaf, 

yang sifatnya semata-mata sebagai pemberitahuan pengetahuan tentang 

ajaran Islam yang harus dilakukan.. Kedua, Tahap penerimaan adalah 

tahap pada saat muallaf mulai meyakini kebenaran suatu nilai dan 

menjadikannya sebagi acuan dalam tindakan dan perbuatannya. Dan 

terahir tahap pengintegrasian yaitu tahap pada saat seorang santri atau 

muallaf memasukkan suatu nilai dalam keseluruhan suatu sistem nilai 

yang dianutnya.  

2. Faktor pendukung dan penghambat internalisasi nilai religius terhadap 

muallaf Tionghoa, dapat diidentifikasi melalui Analisis SWOOT, Strenght 

(Kekuatan), (1) keberadaan PITI Sumsel berserta perangkatnya sebagai 

lembaga dakwah dan kemasyarakatan telah memberi warna kehidupan 

Islam bagi para muallaf dan warga di sekitarnya, (2) muallaf yang terus 
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mengalami peningkatan dari tahun ke tahun, (3) kerjasama dari berbagai 

pihak untuk merangkul dan memberikan pembinaan kepada para muallaf, 

(4) Terselenggaranya majelis taklim secara rutin, (5) tersedianya dana 

yang cukup untuk pembinaan, (6) Adanya mesjid al-Islam Cheng Ho 

Palembang sebagai sarana dan prasarana untuk pembinaan. (7)  Adanya 

pembinaan ke rumah-rumah para muallaf. Adapun Opportunity (Peluang) 

dalam sistem kelembagaan memiliki kesempatan berkembang dengan 

pesat dan adanya muallaf yang telah berhasil menjadi hafidz al-Qur‟an 

bahkan juga da‟i yang aktif dalam menyebarkan Islam. Faktor 

Penghambat meliputi Weaknes (Kelemahan) (1) Guru ngaji belum 

mencukupi. (2) Guru belajar agama masih sangat minim, dan Threat 

(Tantangan), Secara internal, Latar belakang pembimbing/ustad yang 

tidak semuanya memahami tentang kejiwaan muallaf. Secara eksternal, 

adalah waktu dan kondisi ekonomi muallaf yang tergolong menengah ke 

bawah dan juga ada yang sangat sibuk sekali dengan pekerjaannya 

hingga kadang tidak memiliki waktu untuk mengikuti pembinaan di PITI 

Sumsel. 

3. Bentuk-bentuk internalisasi nilai religius yang penulis temukan di PITI 

Sumsel melalui kegiatan rutin, spontan, dan pengkondisian dalam 

lapangan adalah: salam dan salim, do‟a sebelum dan sesudah majelis 

taklim, mengaji Iqro‟ dan al-Qur‟an, shalat, sodaqoh dan infaq, PHBI 

(Peringatan Hari Besar Islam), akidah, akhlak, dan menjaga kebersihan 

lingkungan. Dari indikator keberhasilan internalisasi nilai religiusitas 
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Islam yang berdasarkan dengan teori Glock dan Stark serta hasil temuan 

peneliti di lapangan bisa ditarik kesimpulan bahwa proses internalisasi 

yang dilakukan oleh pihak PITI Sumsel terhadap para muallafnya cukup 

baik dan efektif dalam pembentukan karakter religiusitas Islam bagi para 

muallaf.  

B. Saran 

Dari seluruh pembahasan yang telah diuraikan pada bab-bab sebelumnya, 

maka terdapat saran-saran sebagai berikut: 

1. PITI Sumsel merupakan salah satu lembaga yang berdiri sebagai wadah 

untuk memberikan pemahaman kepada orang-orang yang ingin 

memperdalam ketauhidan agama Islam khususnya sebagai pembimbing 

bagi mualaf, hendaknya materi yang ada dalam majelis taklim PITI 

Sumsel bersifat sistematis dan berkurikulum. 

2. Diharapkan kepada pengurus dan anggota majelis taklim PITI Sumsel agar 

mempunyai manajemen waktu yang baik dalam pelaksanaan pembinaan 

iman mualaf. Dan kepada pengurus majelis taklim PITI Sumsel untuk 

dapat mengkoordinasi anggotanya lebih baik lagi. 

3. Salah satu masalah juga timbul dari umat Islam sendiri yang 

memperlakukan mereka mengamalkan ajaran agama seakan telah 

mengenal Islam sejak lahir. Cara beragama mereka dituntut mesti 

sempurna. Padahal, tingkat keIslaman mereka baru memasuki tahap 

belajar. Oleh karena itu, perlu upaya kerjasama dari berbagai pihak untuk 

merangkul dan memberikan pembinaan kepada para muallaf. Hendaknya 
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masjid-masjid, lembaga dan ormas Islam memberikan referensi dan 

tuntunan memperoleh wawasan keIslaman yang memadai. Bentuknya bisa 

berupa pelatihan, pengajian, dan workshop. Sehingga, proses pembinaan 

mualaf akan lebih terarah dan efektif. 
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Lampiran 1 

INSTRUMEN PENGUMPULAN DATA 

 

A. PEDOMAN OBSERVASI 

1. Fasilitas dan sarana prasarana di Organisasi PITI Sumsel 

2. Proses internalisasi nilai religius bagi muallaf Tionghoa di Organisasi 

PITI Sumsel 

3. Bentuk-bentuk kegiatan bagi muallaf Tionghoa di Organisasi PITI 

Sumsel 

 

B. DATA DOKUMENTASI 

1. Sejarah dan perkembangan Organisasi PITI Sumsel 

2. Sarana prasarana serta fasilitas yang dimiliki Organisasi PITI Sumsel 

3. Data keadaan pengurus, muallaf dan karyawan di Organisasi PITI 

Sumsel 

4. Identifikasi struktur organisasi  

 

C. PEDOMAN WAWANCARA  

 

1. Apa yang melatarbelakangi berdirinya Persatuan Islam Tionghoa Indonesia 

(PITI) di Sumatera Selatan?  

2. Apa visi dan misi Persatuan Islam Tionghoa Indonesia di Sumatera Selatan?  

 

3. Apa tujuan yang ingin dicapai oleh organisasi PITI  

4. Bagaimana struktur organisasi Persatuan Islam Tionghoa Indonesia di 

Sumatera Selatan?  

 
5. Bagaimana keadaan sarana dan prasarana di Persatuan Islam Tionghoa 

Indonesia di Sumatera Selatan 

6. Bagaimana pembinaan mualaf yang dilakukan oleh PITI dan bentuknya 

itu seperti apa? 

7. Metode apa yang dipakai dalam menginternalisasikan nilai religiusitas?  

8. Strategi apa yang dipakai dalam menginternalisasikan nilai religiusitas? 



 

  

 

 

9. Pendekatan apa yang dipakai dalam menginternalisasikan nilai 

religiusitas? 

10. Lokasi pembinaan mualaf ini dilakukan dimana 

11. Secara struktur organisasi pada bidang apa yang mengkoordinir kegiatan 

majelis taklim yang dilakukan oleh PITI  

12. Apa saja faktor pendukung dan penghambat dalam menginternalisasikan 

nilai religusitas kepada muallaf 

13. Bagaimana keberhasilan dalam menginternalisasikan nilai religiusitas 

terhadap para muallaf, sudah  berhasil atau belum? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

  

 

 

Lampiran 2 

LEMBAR DOKUMENTASI 

 

Masjid al-Islam Muhammad Cheng Ho Palembang yang dibuat dengan 

Ornamen Klenteng 

 

 

Bagian-bagian Masjid al-Islam Muhammad Cheng Ho Palembang 

 



 

  

 

 

 

Wawancara dengan Bapak Herwansyah 

 

 

 

Wawancara dengan Bapak Ahmad Afandi 
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